
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROFESI 

PENDIDIKAN 
 

 

 

 



 

 

 

 

UU No 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

 

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4  

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan 

hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan 

Pasal 25 tidak berlaku terhadap: 

i. penggunaan kutipan singkat ciptaan dan/atau produk hak terkait 

untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 

keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. penggandaan ciptaan dan/atau produk hak terkait hanya untuk 

kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. penggandaan ciptaan dan/atau produk hak terkait hanya untuk 

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang 

telah dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan 

ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu ciptaan dan/atau 

produk hak terkait dapat digunakan tanpa izin pelaku 

pertunjukan, produser fonogram, atau lembaga penyiaran. 

 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 

untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta 

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 

pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 

huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah). 
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PRAKATA 
 

Segala puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan yang 

maha Esa, karena atas pertolongan dan limpahan rahmatnya 

sehingga penulis bisa menyelesaikan buku yang berjudul Profesi 

Pendidikan. Buku ini di susun secara lengkap dengan tujuan untuk 

memudahkan para pembaca memahami isi buku ini. Buku ini 

membahas tentang Konsep Dasar Profesi Pendidikan, Ruang 

Lingkup Profesi Pendidikan, Profesionalisme Guru, Kualifikasi dan 

Kompetensi Guru, Standar Tenaga Administrasi Sekolah, Standar 

Kualifikasi Kepala Sekolah. 

Kami menyadari bahwa buku yang ada ditangan pembaca ini 

masih banyak kekurangan. Maka dari itu kami sangat 

mengharapkan saran untuk perbaikan buku ini dimasa yang akan 

datang. Dan tidak lupa kami mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu dalam proses penerbitan buku 

ini. Semoga buku ini dapat membawa manfaat dan dampak positif 

bagi para pembaca.      

    

 

Penulis, 26 Oktober 2023 
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1 PROFESI  PENDIDIKAN 

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

endidikan adalah salah satu bidang yang memiliki peran 

penting dalam pembentukan masa depan sebuah 

masyarakat. Profesi pendidikan, seperti guru, dosen, atau 

tenaga pendidik lainnya, memegang peran utama dalam 

mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai ke generasi 

muda. Mereka tidak hanya bertanggung jawab untuk 

menyampaikan kurikulum, tetapi juga untuk membentuk karakter, 

etika, dan potensi anak-anak dan pemuda. Pada zaman yang terus 

berubah dengan pesat, profesi pendidikan menghadapi sejumlah 

tantangan yang signifikan. Perkembangan teknologi, variasi dalam 

gaya belajar siswa, serta perubahan dalam harapan masyarakat 

terhadap pendidikan semuanya mempengaruhi cara pendidik 

bekerja. 

Dalam buku ini, kita akan membahas peran penting profesi 

pendidikan dalam masyarakat, tantangan utama yang dihadapi 

oleh para pendidik, serta upaya-upaya yang diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Kita juga akan membahas 

dampak inovasi dalam teknologi pendidikan, peran pendidik dalam 

mempromosikan inklusi, serta peran mereka dalam 

pengembangan keterampilan yang relevan dengan dunia kerja saat 

P 
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ini. Pendidikan adalah pondasi masa depan sebuah bangsa, dan 

profesi pendidikan adalah pilar utama dalam membangun pondasi 

tersebut. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

tantangan dan perubahan dalam profesi pendidikan, kita dapat 

bekerja bersama untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih 

efektif, inklusif, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat 

modern. 
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BAB I  

KONSEP DASAR PROFESI 
 

 

 

 

A. DEFINISI PROFESI PENDIDIKAN 

Profesi pendidikan mengacu pada kelompok 

pekerjaan yang melibatkan pendidikan, pelatihan, dan 

pembimbingan individu dengan tujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan perkembangan. Profesi 

pendidikan mencakup berbagai peran dan tanggung jawab, 

termasuk pengajaran, pengelolaan kelas, perencanaan 

kurikulum, evaluasi siswa, serta memberikan dukungan dan 

bimbingan bagi siswa atau peserta pendidikan. 

Dalam konteks profesi pendidikan, para pendidik atau 

guru memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan materi 

pelajaran dengan cara yang sesuai dengan kebutuhan siswa, 

membantu siswa dalam mengembangkan potensi, dan 

memberikan lingkungan belajar yang aman dan mendukung. 

Profesi pendidikan mencakup guru di semua tingkat 

pendidikan, dari guru prasekolah hingga guru universitas, 

serta administrator pendidikan, konselor, dan spesialis 

pendidikan lainnya (Hasnawati et al., 2023). 
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Karakteristik kunci dari profesi pendidikan meliputi 

penguasaan materi pelajaran, keterampilan pengajaran, 

pemahaman tentang perkembangan siswa, serta etika dan 

tanggung jawab moral dalam melaksanakan tugas pendidikan. 

Profesi pendidikan juga sering kali diatur oleh kode etik atau 

standar profesional yang mendikte perilaku yang diharapkan 

dari para pendidik. Selain itu, profesi pendidikan melibatkan 

komitmen terhadap pengembangan berkelanjutan dan 

pembelajaran sepanjang hayat untuk menjaga kualitas 

pendidikan yang diberikan. Pendidik juga harus mampu 

beradaptasi dengan perkembangan dalam metode pengajaran 

dan teknologi yang semakin berkembang (Burhanuddin et al., 

2021). 

Tabel 1. Karakteristik Kunci dalam Profesi Pendidikan. 

Karakteristik Kunci 

Profesi Pendidikan 
Deskripsi 

Penguasaan Materi 

Pelajaran 

Para pendidik harus memiliki 

pengetahuan mendalam tentang subjek 

atau materi pelajaran yang diajarkan. 

Harus memiliki pemahaman yang kuat 

tentang isi kurikulum dan metode 

pengajaran yang efektif. 

Keterampilan 

Pengajaran 

Keterampilan pengajaran melibatkan 

kemampuan pendidik untuk 

mengkomunikasikan informasi secara 

jelas, merancang dan mengelola 

pembelajaran yang efektif serta 

menerapkan strategi pengajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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Pemahaman tentang 

Perkembangan Siswa 

Profesi pendidikan membutuhkan 

pemahaman tentang perkembangan 

fisik, emosional, sosial, dan kognitif 

siswa. Membantu pendidik mendukung 

perkembangan siswa secara holistik. 

Etika dan Tanggung 

Jawab Moral 

Etika adalah elemen penting dalam 

profesi pendidikan. Para pendidik harus 

berperilaku dengan integritas, kejujuran, 

dan rasa tanggung jawab moral, harus 

melindungi hak dan kesejahteraan siswa 

Standar Profesional Profesi pendidikan sering diatur oleh 

standar atau pedoman profesional yang 

mengatur praktik pengajaran, 

kurikulum, dan evaluasi siswa. Profesi 

ini harus mematuhi standar tersebut. 

Pengembangan 

Berkelanjutan 

Para pendidik harus berkomitmen untuk 

mengembangkan diri secara terus-

menerus melalui pendidikan dan 

pelatihan tambahan. Harus mengikuti 

perkembangan dalam bidang 

pendidikan. 

Perkembangan 

Teknologi 

Profesi pendidikan harus dapat 

beradaptasi dengan teknologi 

pendidikan yang terus berkembang, 

termasuk penggunaan alat dan sumber 

daya digital dalam pengajaran dan 

pembelajaran. 
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B. SEJARAH PROFESI PENDIDIKAN 

Sejarah profesi pendidikan sangat kaya dan beragam, 

dengan perkembangan yang signifikan sepanjang masa 

(Kurnia et al., 2022). Berikut gambaran singkat tentang 

sejarah profesi pendidikan yang melibatkan beberapa titik 

penting: 

1. Era Kuno 

Sejarah profesi pendidikan pada era kuno 

mencakup perkembangan pendidikan di berbagai 

peradaban kuno yang mempengaruhi praktik pendidikan 

hingga saat ini. Di Mesir Kuno, pendidikan sangat penting 

dan terfokus pada pengetahuan dan keterampilan yang 

praktis. Guru-guru atau pendidik yang disebut “sesh” 

mengajarkan berbagai keterampilan seperti membaca, 

menulis, matematika, dan ilmu pertanian. Selain itu, 

pendidikan di Mesir Kuno juga mencakup pelatihan untuk 

pekerjaan seperti dokter, penulis, dan praktek. Yunani 

Kuno memainkan peran besar dalam perkembangan 

pemikiran filosofis tentang pendidikan. Filosof seperti 

Socrates, Plato, dan Aristoteles memberikan kontribusi 

penting terhadap pemikiran tentang tujuan dan metode 

pendidikan. Aristoteles, misalnya menulis “Nikomachean 

Ethics” yang berbicara tentang pentingnya etika dalam 

pendidikan. 
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Di Romawi Kuno, pendidikan diberikan oleh 

pribadi atau guru pribadi yang dikenal sebagai “ludus 

magister” atau “paedagogus”. Pendidikan Romawi 

melibatkan mata pelajaran seperti retorika, sastra, 

matematika, dan filsafat. Siswa juga diajarkan etika dan 

tata krama. Pendidikan di Tiongkok Kuno sangat dihargai, 

dan sistem ujian negara (keujian kepegawaian) yang 

pertama kali diperkenalkan pada dinasti Han merupakan 

landasan profesi pendidikan. Guru-guru atau pendidik 

sangat dihormati dalam masyarakat, dan tujuan utama 

pendidikan adalah untuk mempersiapkan individu 

menjadi pegawai negeri yang kompeten. Di India Kuno, 

sistem pendidikan dikelola oleh guru-guru yang dikenal 

sebagai “gurukula”. Guru-guru ini bertanggung jawab atas 

pendidikan spiritual, moral, dan akademis siswa. 

Pengajaran agama, filsafat, matematika, dan sastra 

merupakan bagian penting dari pendidikan. Selain 

peradaban di atas, berbagai peradaban kuno lainnya 

seperti peradaban Sumeria, Mesoamerika, dan Yunani 

Kuno juga memiliki sistem pendidikan sendiri dengan 

pendidik yang mengajarkan berbagai keterampilan dan 

pengetahuan. 
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2. Abad Pertengahan 

Sejarah profesi pendidikan pada Abad 

Pertengahan mencakup periode waktu yang luas dan 

beragam dalam sejarah Eropa dan sekitarnya. 

Perkembangan dalam pendidikan selama abad 

pertengahan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

agama, feodalisme, dan perubahan sosial. Pendidikan di 

abad pertengahan sangat dipengaruhi oleh gereja dan 

biara. Biara-biara menjadi pusat pendidikan utama. 

Monastik yang dikenal sebagai “monks” dan “nuns” 

bertindak sebagai guru dan pendidik. Mengajarkan 

bahasa latin, agama, filsafat, dan ilmu pengetahuan 

kepada siswa-siswa yang masuk biara. Bahasa latin 

menjadi bahasa pendidikan dan ilmu pengetahuan di 

seluruh Eropa pada abad pertengahan. Bahasa latin 

digunakan dalam karya sastra, filsafat, dan teks-teks 

agama. Pengetahuan bahasa latin merupakan kunci untuk 

pendidikan pada saat itu.  

Pendidikan pada abad pertengahan terstruktur 

secara hierarkis. Siswa-siswa biasanya memulai 

pendidikan mereka di sekolah katedral atau paroki lokal, 

kemudian dapat melanjutkan ke universitas atau sekolah 

agama yang lebih tinggi. Pendidikan tinggi saat itu 

terutama terbatas pada teologi dan filsafat. Pada abad ke-

12, universitas pertama muncul di Eropa. Universitas 

seperti Universitas Bologna di Italia dan Universitas Paris 
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di Prancis mengajarkan ilmu pengetahuan dan ilmu-ilmu 

lainnya. Profesor-profesor mengajar di universitas dan 

memainkan peran penting dalam menyebarkan 

pengetahuan. 

Gereja Katolik memegang kendali kuat dalam 

pendidikan dan menjadikan misi pendidikan sebagai 

salah satu cara untuk menyebarkan agama Katolik. 

Pendidikan diintegrasikan dengan ajaran agama dan 

moralitas. Selama abad pertengahan, manuskrip karya-

karya Aristoteles dan Plato diterjemahkan dan disalin 

kembali oleh para rahib. Hal ini membantu dalam 

melestarikan pengetahuan klasik dan 

mengintegrasikannya ke dalam pendidikan Kristen. 

Sistem Feodal juga mempengaruhi pendidikan pada abad 

pertengahan. Kasta bangsawan dan kaum pelayan 

memiliki tingkat pendidikan yang berbeda, dengan 

pendidikan yang lebih terbatas untuk kelas pelayan. 

Perpustakaan biara-biara berfungsi sebagai penyimpanan 

dan penggandaan buku, memungkinkan akses ke 

pengetahuan yang luas di dalam biara-biara dan 

universitas. 
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3. Revolusi Industri 

Revolusi industri adalah periode signifikan dalam 

sejarah yang ditandai oleh perubahan besar dalam 

produksi, teknologi, dan cara masyarakat bekerja. 

Beberapa fase dalam revolusi industri yang terjadi pada 

berbagai periode waktu dan memiliki dampak yang 

mendalam pada masyarakat dan ekonomi. 

Revolusi Industri Pertama (Akhir Abad ke-18 

hingga Awal Abad ke-19) 

a. Fase pertama revolusi industri dimulai di Inggris 

pada akhir abad ke-18 

b. Penggunaan mesin uap menjadi ciri khasnya, yang 

menggantikan tenaga manusia dan hewan 

c. Perkembangan industri tekstil, pertambangan, dan 

produksi mesin adalah aspek utamanya 

d. Mendorong urbanisasi dan pertumbuhan kota 

industri 

e. Perubahan besar dalam produksi barang dan 

komunikasi 

 

Revolusi Industri Kedua (Akhir Abad ke-19 

hingga Awal Abad ke-20) 

a. Fase ini ditandai oleh pengenalan mesin-mesin baru 

dan teknologi, seperti listrik, telegraf, dan kereta api 

b. Perkembangan industri kimia dan petrokimia 

c. Munculnya lini perakitan berbasis mesin 
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d. Ekspansi perusahaan besar dan konsep ekonomi 

skala besar 

e. Dampak besar pada transportasi dan komunikasi 

 

Revolusi Industri Ketiga (Abad ke-20 hingga 

Akhir Abad ke-20) 

a. Fase ini ditandai oleh revolusi teknologi informasi, 

komputer, dan otomatisasi 

b. Pertumbuhan industri teknologi, elektronik, dan 

telekomunikasi 

c. Perubahan besar dalam cara informasi dan data 

diproses dan disebarkan 

d. Globalisasi ekonomi dan perdagangan 

e. Pengembangan industri aerospace dan 

kedirgantaraan 

 

Revolusi Industri Keempat (Mulai Akhir Abad 

ke-20 hingga saat ini) 

a. Fase terbaru ditandai oleh penggunaan teknologi 

digital, kecerdasan buatan, dan otomatisasi canggih 

b. Perkembangan internet, komputasi awan, dan 

Internet of Things (IoT) 

c. Transformasi besar dalam industri, terutama 

manufaktur, layanan, dan sektor kesehatan 

d. Berpotensi mengubah cara manusia bekerja, 

berkomunikasi, dan hidup. 
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4. Pendidikan di Era Digital 

Pendidikan di era digital mengalami transformasi 

besar karena penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi yang cepat berkembang. Era digital telah 

membawa perubahan signifikan dalam cara pendidikan 

diajarkan, dipelajari, dan dikelola. Internet memberikan 

akses ke sumber daya pendidikan yang tak terbatas. Siswa 

dan guru dapat dengan mudah mengakses materi 

pelajaran, referensi, dan bahan pembelajaran online. 

Munculnya pembelajaran online dan platfom e-learning 

memungkinkan siswa mengikuti kursus secara daring. 

Menghadirkan fleksibilitas dalam pembelajaran, 

memungkinkan belajar jarak jauh dan mandiri meskipun 

pembelajaran online populer, aspek terpersonal dalam 

pendidikan tetap penting. Guru dan siswa dapat 

berkomunikasi melalui berbagai alat komunikasi online, 

dapat terciptanya diskusi dan kolaborasi. 

Teknologi digital memungkinkan penggunaan 

beragam konten multimedia dalam pembelajaran, seperti 

video, audio, gambar, dan simulasi dapat membuat materi 

pelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. Teknologi 

dapat membantu dalam menyesuaikan pembelajaran 

dengan kebutuhan individu. Sistem pembelajaran cerdas 

dapat menganalisis kemajuan siswa dan menawarkan 

materi yang sesuai. Guru dapat menggunakan perangkat 

lunak dan alat analisis untuk memantau perkembangan 
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siswa dengan lebih baik, memungkinkan intervensi yang 

lebih tepat waktu ketika siswa menghadapi kesulitan. 

Kemampuan digital dan literasi digital menjadi bagian 

integral dari kurikulum. Siswa diajarkan cara 

menggunakan teknologi secara etis dan efektif (Najib & 

Maunah, 2022). 

 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PROFESI PENDIDIKAN 

Profesi pendidikan memiliki tujuan dan manfaat yang 

sangat penting dalam perkembangan individu dan masyarakat 

secara keseluruhan. Berikut tujuan dan manfaat utama dari 

profesi pendidikan: (Burhanuddin et al., 2021). 

Tujuan Profesi Pendidikan 

1. Untuk menyampaikan pengetahuan, informasi, dan fakta 

kepada siswa. Membantu memahami dunia di sekitar dan 

mengembangkan dasar pengetahuan yang kuat. 

2. Profesi pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan sehari-

hari, seperti membaca, menulis, berhitung, serta 

keterampilan sosial, keterampilan pemecahan masalah, 

dan kemampuan berpikir kritis. 

3. Selain keterampilan akademis, pendidikan juga bertujuan 

untuk membentuk karakter siswa mencakup 

pembelajaran nilai-nilai moral, etika, rasa tanggung 

jawab, dan integritas. 
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4. Pendidikan membantu siswa menjadi mandiri dan belajar 

secara mandiri. Dapat belajar bagaimana memecahkan 

masalah, mengambil keputusan, dan mengelola waktu. 

5. Pendidikan juga mendorong pengembangan kreativitas 

dan imajinasi siswa. Guru memotivasi siswa untuk 

berpikir kritis dan mengeksplorasi potensi kreatif siswa. 

6. Membantu siswa memahami budaya sendiri dan 

menghargai keanekaragaman budaya di dunia, 

menciptakan pemahaman yang lebih dalam dan toleransi 

terhadap perbedaan. 

 

Manfaat Profesi Pendidikan 

1. Pendidikan yang baik membuka pintu untuk peluang 

pekerjaan yang lebih baik. Siswa yang dididik dengan baik 

memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan 

pekerjaan yang memadai. 

2. Pendidikan berkontribusi pada peningkatan kualitas 

hidup. Memberi individu akses ke layanan kesehatan yang 

lebih baik, perumahan yang lebih baik, dan akses ke 

informasi yang dapat meningkatkan kualitas hidup. 

3. Pendidikan adalah kunci untuk pengembangan 

masyarakat yang berkelanjutan. Individu yang terdidik 

cenderung menjadi warga yang lebih aktif dan 

berkontribusi dalam pembangunan masyarakat. 

4. Pendidikan adalah pendorong utama inovasi dan 

kemajuan dalam masyarakat. Siswa yang dididik dengan 
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baik memiliki potensi untuk menciptakan solusi-solusi 

kreatif untuk tantangan-tantangan yang dihadapi oleh 

masyarakat. 

5. Profesi pendidikan berperan dalam memerangi 

ketidaksetaraan dan ketidakadilan sosial dengan 

memberikan akses pendidikan yang setara kepada semua 

individu, tanpa memandang latar belakang. 

 

D. ETIKA PROFESI PENDIDIKAN 

Etika profesi pendidikan merujuk pada seperangkat 

prinsip moral dan pedoman perilaku yang harus diikuti oleh 

para pendidik dan praktisi pendidikan dalam menjalankan 

tugas (Apriyanti, 2020). Etika ini mencakup nilai-nilai dan 

standar moral yang membimbing hubungan antara guru dan 

siswa, antara guru dengan rekan-rekan sejawat, serta dengan 

orang tua dan masyarakat. Prinsip etika yang penting dalam 

profesi pendidikan adalah sebagai berikut: (Antari et al., 

2016). 

1. Keadilan dan Kesetaraan 

Guru harus memperlakukan semua siswa dengan 

adil dan setara, tanpa memandang latar belakang, ras, 

agama, jenis kelamin, atau kecacatan. Harus berusaha 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

menghormati keanekaragaman. 
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2. Kehormatan dan Integritas 

Guru harus bertindak dengan integritas dan 

menjaga kehormatan profesinya. Memberikan informasi 

yang akurat dan jujur, serta menghindari konflik 

kepentingan. 

3. Privasi dan Kepercayaan 

Guru harus menghormati privasi siswa dan 

menjaga kepercayaan yang diberikan oleh siswa dan 

orang tua. Informasi pribadi siswa harus dijaga dengan 

cermat.  

4. Profesionalisme 

Guru harus menjalankan tugas dengan 

profesionalisme tinggi mencakup pemahaman tentang 

etika profesional, mematuhi standar pendidikan, dan 

mengembangkan diri secara terus-menerus. 

5. Keterbukaan dan Komunikasi 

Guru harus komunikatif dan terbuka terhadap 

siswa, orang tua, dan rekan sejawat. Menghargai 

komunikasi yang jujur dan terbuka. 

6. Perkembangan dan Keselamatan Siswa 

Kepentingan siswa harus selalu menjadi prioritas 

utama. Guru harus berusaha untuk mencapai 

perkembangan akademis dan sosial siswa sambil menjaga 

keamanan dan kesejahteraan. 
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7. Pendekatan Terpadu dan Kreatif 

Guru harus menggunakan pendekatan yang 

beragam dalam pengajaran dan mengakomodasi berbagai 

gaya belajar siswa. Harus merancang lingkungan yang 

memotivasi dan kreatif untuk pembelajaran. 

8. Toleransi dan Kepedulian 

Guru harus mendorong toleransi dan kepedulian 

terhadap perbedaan pendapat dan budaya. Harus 

membantu siswa memahami perspektif yang berbeda. 

9. Penghindaran Diskriminasi dan Pelecehan 

Guru tidak boleh mendiskriminasi atau terlibat 

dalam pelecehan fisik, verbal, atau emosional terhadap 

siswa. Harus menciptakan lingkungan yang aman dari 

segala bentuk pelecehan. 

10. Pengembangan Profesional 

Guru harus berkomitmen pada pengembangan 

diri dan pendidikan berkelanjutan untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran. 

 

E. KESIMPULAN 

Profesi pendidikan adalah kelompok pekerjaan yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan perkembangan individu melalui pendidikan, pelatihan, 

dan bimbingan mencakup berbagai peran seperti pengajaran, 

manajemen kelas, perencanaan kurikulum, evaluasi siswa, 

serta memberikan dukungan dan bimbingan kepada siswa 
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atau peserta pendidikan. Profesi pendidikan melibatkan guru 

di semua tingkat pendidikan, administrator pendidikan, 

konselor dan spesialis pendidikan lainnya. Karakteristik kunci 

dalam profesi pendidikan meliputi penguasaan materi 

pelajaran, keterampilan pengajaran, pemahaman tentang 

perkembangan siswa, etika, dan tanggung jawab moral, 

pematuhan terhadap standar profesional, komitmen terhadap 

pengembangan berkelanjutan, dan kemampuan beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi pendidikan. 

Sejarah profesi pendidikan mencakup perkembangan 

pendidikan dalam berbagai peradaban kuno, era pertengahan 

yang dipengaruhi oleh gereja dan biara, serta peran penting 

profesi pendidikan dalam revolusi industri. Era digital telah 

membawa perubahan signifikan dalam pendidikan dengan 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Tujuan 

profesi mencakup penyampaian pengetahuan, pengembangan 

keterampilan, karakter, dan kemampuan siswa. Manfaatnya 

termasuk peningkatan peluang pekerjaan, peningkatan 

kualitas hidup dll. Etika profesi pendidikan melibatkan 

prinsip-prinsip moral seperti keadilan, kehormatan, privasi, 

dan profesionalisme. Guru diharapkan untuk memperlakukan 

siswa dengan adil, menjaga kepercayaan, menghormati privasi 

dll. 
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BAB II  

RUANG LINGKUP PROFESI 

PENDIDIKAN 
 

 

 

 

A. TUGAS GURU 

Tugas seorang guru sangat penting dalam 

pembentukan generasi muda dan perkembangan masyarakat. 

Seorang guru yang berdedikasi dapat memiliki dampak yang 

besar dalam membentuk generasi masa depan dan 

memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan 

bangsa. Guru memiliki tugas, baik yang terikat dengan dinas 

maupun diluar dinas, dalam bentuk pengabdian. Tugas guru 

dikelompokkan menjadi tiga jenis tugas guru, yakni :(a) Tugas 

dalam bidang Guru, (b). Tugas kemanusian, (c) Tugas dalam 

bidang Kemasyarakatan. 
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1. Guru  

Tugas dalam bidang guru mencakup tiga 

komponen utama, yaitu:  

a. Mendidik 

Mendidik berarti bertanggung jawab untuk 

meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai 

kehidupan. Mendidik merupakan salah satu peran 

utama seorang guru dalam pendidikan. Mendidik 

berarti guru berperan sebagai pihak yang 

meneruskan nilai-nilai yang telah ada dalam 

masyarakat, seperti nilai-nilai moral, etika, budaya, 

dan sosial(Wahid, 2018). Guru membantu siswa 

memahami dan menghargai nilai-nilai ini sebagai 

bagian integral dari kehidupan.  

Selain meneruskan nilai-nilai, guru juga 

bertanggung jawab untuk mengembangkan nilai-

nilai tersebut. Hal ini berarti guru tidak hanya 

mengajarkan siswa apa yang harus  diketahui, tetapi 

juga membantu siswa memahami mengapa nilai-nilai 

ini penting dan bagaimana guru dapat 

mengaplikasikannya dalam berbagai situasi. Melalui 

pendidikan, guru berperan dalam membentuk 

karakter siswa. Guru membantu siswa 

mengembangkan sifat-sifat seperti kejujuran, 

disiplin, tanggung jawab, dan empati. Dengan 

demikian, guru berperan dalam membantu siswa 
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menjadi individu yang beretika, bertanggung jawab, 

dan bermoral(Kholil, 2015). Mendidik adalah salah 

satu aspek paling penting dalam pekerjaan seorang 

guru, karena ini berkontribusi pada perkembangan 

pribadi dan sosial siswa, serta memainkan peran 

penting dalam menciptakan generasi yang lebih 

sadar nilai dan bermoral. 

 

b. Mengajar 

Mengajar melibatkan upaya untuk 

meneruskan dan mengembangkan pengetahuan dan 

teknologi kepada siswa. Guru memiliki tanggung 

jawab untuk meneruskan ilmu pengetahuan kepada 

siswa. Tanggung jawab guru mencakup pengajaran 

konsep, teori, fakta, dan informasi yang relevan 

dengan mata pelajaran yang diajarkan. Guru 

bertindak sebagai sumber pengetahuan yang 

membantu siswa memahami materi pelajaran. Selain 

meneruskan pengetahuan yang ada, guru juga 

bertugas untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. 

Mengembangkan pengetahuan berarti guru harus 

selalu terlibat dalam pembelajaran yang 

berkelanjutan, mengikuti perkembangan 

pengetahuan dalam disiplin ilmu Guru, dan 

menyampaikan informasi yang mutakhir dan relevan 

kepada siswa. 
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 Guru merancang kurikulum yang sesuai 

dengan perkembangan terbaru dalam bidangnya. 

Guru juga harus memahami dan mengintegrasikan 

teknologi dalam proses pengajaran(Sumardiyanto et 

al., 2013). Hal ini mencakup penggunaan alat dan 

sumber daya teknologi, seperti komputer, perangkat 

lunak, internet, dan perangkat digital lainnya, untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran dan memfasilitasi 

pembelajaran siswa. Mengajar termasuk mencakup 

pengembangan keterampilan siswa dalam 

memahami, menganalisis, dan menggunakan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Guru berperan dalam 

membantu siswa mengembangkan keterampilan 

kritis, pemecahan masalah, dan komunikasi yang 

dapat Guru terapkan dalam kehidupan sehari-hari 

dan di masa depan. 

 

c. Melatih 

Melatih mencakup upaya untuk 

mengembangkan keterampilan yang diperlukan oleh 

siswa dalam berbagai aspek kehidupan. Melatih 

berarti guru berperan dalam mengembangkan 

keterampilan siswa yang diperlukan dalam berbagai 

aspek kehidupan. Keterampilan ini dapat mencakup 

keterampilan akademis, seperti menulis, membaca, 

berhitung, dan pemahaman konsep ilmu 
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pengetahuan. Namun, melatih juga mencakup 

keterampilan praktis, seperti berkomunikasi, 

berpikir kritis, bekerja sama, dan pemecahan 

masalah (Noto, 2014).  

Guru tidak hanya mengajarkan teori, tetapi 

juga membantu siswa untuk menerapkan 

keterampilan yang Guru pelajari dalam konteks 

kehidupan nyata. Hal Ini dapat mencakup simulasi, 

proyek praktis, atau pengalaman lapangan yang 

relevan dengan mata pelajaran yang diajarkan. Guru 

berperan dalam mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tuntutan dunia nyata setelah Guru 

menyelesaikan pendidikan. Melatih juga melibatkan 

mengembangkan kemampuan adaptasi siswa. Guru 

membantu siswa belajar bagaimana mengatasi 

tantangan, berubah, dan berkembang dalam situasi 

yang beragam. Keterampilan yang sangat penting 

dalam era yang terus berubah dan dinamis. Melatih 

adalah aspek penting dari pendidikan, karena 

keterampilan yang dikuasai oleh siswa tidak hanya 

memengaruhi keberhasilan akademis Guru, tetapi 

juga berkontribusi pada kemampuan Guru untuk 

sukses dalam kehidupan sehari-hari dan masa depan 

(Munawir, Salsabila, et al., 2022). Guru berperan 

dalam membantu siswa menjadi individu yang 

kompeten dan siap menghadapi tantangan dunia. 
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2. Kemanusiaan 

Tugas guru dalam bidang kemanusian di sekolah 

harus menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua, guru 

harus mampu menarik simpati sehingga guru menjadi 

idola para siswanya. Guru sering kali berperan sebagai 

figur yang penting dalam kehidupan siswa. Selain orang 

tua, guru adalah individu yang bisa memberikan panduan, 

dukungan, dan bimbingan dalam perkembangan 

siswa(Munawir, Salsabila, et al., 2022). Sebagai "orang tua 

kedua," guru harus memahami perasaan dan kebutuhan 

siswa, menjalin hubungan yang dekat dan terpercaya, dan 

siap mendengarkan serta memberikan saran. 

 Guru harus mampu menunjukkan empati 

terhadap siswa. Guru harus memahami perasaan dan 

kekhawatiran siswa, dan merespons dengan pengertian 

dan kepedulian. Menciptakan ikatan yang kuat antara 

guru dan siswa, memungkinkan siswa untuk merasa 

aman dalam berbagi dan mencari bimbingan (Kodiran, 

2017). Sebagai figur otoritas di sekolah, guru harus 

menjadi contoh positif dalam perilaku dan nilai-nilai yang 

diajarkan. Ini termasuk menunjukkan integritas, etika, 

kerja keras, dan tanggung jawab. Guru yang menjadi idola 

bagi siswa adalah Guru yang memberikan inspirasi dan 

teladan positif. 

Guru harus membangun kepercayaan siswa. 

Kepercayaan siswa mencakup konsistensi dalam perilaku, 
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kejujuran dalam komunikasi, dan ketersediaan untuk 

mendukung siswa dalam mengatasi tantangan dan 

kesulitan (Kosanke, 2019). Ketika siswa merasa bahwa 

guru peduli dan dapat dipercaya, hubungan yang positif 

terbentuk. Guru harus mendorong potensi siswa. Guru 

harus mengenali bakat dan minat individu siswa, dan 

memberikan dukungan dalam mengembangkan 

keterampilan dan bakat tersebut. Guru yang mampu 

mengenali potensi siswa dan membantu Guru meraih 

tujuan Guru dapat menjadi idola bagi siswa. 

Peran guru sebagai "orang tua kedua" dan idola 

bagi siswa sangat penting dalam membentuk hubungan 

yang positif antara guru dan siswa. Hal ini menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang inklusif, penuh perhatian, 

dan inspiratif, yang pada gilirannya dapat memotivasi 

siswa untuk mencapai potensi terbaik Guru dalam 

pendidikan dan kehidupan. 

 

3. Kemasyarakatan 

Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan, 

masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih 

terhormat di lingkungannya karena dari seorang guru 

diharapkan dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Guru 

berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju Indonesia 

seutuhnya yang berdasarkan Pancasila. Tugas guru dalam 

bidang kemasyarakatan memiliki dampak yang signifikan 
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pada masyarakat dan perkembangan bangsa. Pendidikan 

adalah landasan utama kemajuan masyarakat dan negara. 

Guru, sebagai pemimpin dalam proses pendidikan, 

memiliki peran utama dalam mencerdaskan bangsa. Guru 

membantu siswa memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk berkontribusi pada 

perkembangan masyarakat dan negara. 

Pancasila adalah dasar negara Republik Indonesia, 

dan guru berperan dalam mendidik siswa tentang nilai-

nilai Pancasila, seperti keadilan, demokrasi, dan 

kemanusiaan yang adil dan beradab. Guru membantu 

siswa memahami pentingnya nilai-nilai ini dalam 

membentuk masyarakat yang berkeadilan, beretika, dan 

beradab (Bell & Gitomer, 2023). Guru memiliki tanggung 

jawab untuk mengajarkan siswa tentang 

kewarganegaraan yang baik. Guru memberikan 

pemahaman tentang hak dan kewajiban sebagai warga 

negara, serta memotivasi siswa untuk berpartisipasi 

dalam pembangunan dan perbaikan masyarakat. 

Guru harus mendorong sikap positif siswa 

terhadap masyarakat. Guru melibatkan siswa dalam 

proyek-proyek sosial dan kemasyarakatan, yang dapat 

membantu siswa memahami dan merasakan tanggung 

jawab Guru terhadap masyarakat dan lingkungan 

sekitarnya. Masyarakat sering menghormati dan 

menghargai guru karena peran Guru dalam pendidikan. 
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Guru yang Guruonal dan berkomitmen dapat menjadi 

panutan bagi masyarakat, terutama bagi generasi muda. 

Guru dapat memotivasi siswa untuk mengejar pendidikan 

dan berkontribusi pada kemajuan masyarakat.  

Guru juga memiliki peran dalam mengidentifikasi 

dan mengembangkan potensi siswa dalam berbagai 

bidang, termasuk kepemimpinan dan pengabdian kepada 

masyarakat. Guru yang mendukung dan memandu siswa 

dalam mengembangkan keterampilan sosial dan 

kemasyarakatan dapat memperkuat peran Guru dalam 

masyarakat. Peran guru dalam bidang kemasyarakatan 

adalah penting untuk menciptakan masyarakat yang 

cerdas, beretika, dan berkeadilan. Guru adalah agen 

utama dalam mendidik generasi muda, yang merupakan 

aset berharga dalam pembangunan dan kemajuan bangsa 

Indonesia. Dengan pendidikan yang berkualitas dan nilai-

nilai Pancasila yang kuat, guru membantu menciptakan 

masyarakat yang lebih baik dan bangsa yang lebih kuat. 

 

B. KEDUDUKAN GURU 

Guru adalah tenaga profesional yang memegang peran 

penting dalam sistem pendidikan di berbagai tingkat, 

termasuk pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 

pendidikan anak usia dini. Guru adalah profesional dalam 

bidang pendidikan. Guru telah menjalani pendidikan formal 

dan pelatihan khusus yang mempersiapkan Guru untuk 
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mengajar dan mendidik siswa. Guru juga harus mematuhi 

standar etika dan kode etik Guru guru(Itaria & Somantri, 

2020). Guru dapat bekerja di berbagai tingkat pendidikan, 

termasuk pendidikan dasar (SD/MI), pendidikan menengah 

(SMP/MTs dan SMA/SMK/MA), dan pendidikan anak usia dini. 

Guru memiliki peran kunci dalam membentuk dasar 

pengetahuan dan keterampilan siswa pada tingkat pendidikan 

dasar dan menengah, serta membantu anak usia dini dalam 

perkembangan awal Guru. 

Guru diangkat sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Proses pengangkatan guru 

melibatkan persyaratan, kualifikasi, dan prosedur yang telah 

ditetapkan oleh hukum dan peraturan pemerintah. Ini 

termasuk memastikan bahwa guru memiliki kualifikasi 

akademis dan pelatihan yang diperlukan. Guru adalah bagian 

dari jalur pendidikan formal, yang mencakup struktur 

pendidikan resmi yang diselenggarakan oleh pemerintah. 

Guru memiliki peran penting dalam menyampaikan kurikulum 

dan mengajar siswa sesuai dengan kurikulum yang telah 

ditetapkan. Profesionalisme guru mencakup komitmen 

terhadap pendidikan dan pengembangan berkelanjutan. Guru 

harus terus memperbarui pengetahuan guru, mengikuti 

perkembangan dalam bidang pendidikan, dan meningkatkan 

keterampilan guru agar tetap relevan dalam memberikan 

pendidikan berkualitas kepada siswa.  
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Pemberian sertifikat pendidik adalah langkah untuk 

memastikan kualitas pendidikan yang diberikan oleh guru. 

Dokumen ini menunjukkan bahwa guru telah menjalani 

pelatihan dan persiapan yang sesuai untuk mengajar siswa 

secara efektif dan Guruonal(Gaffar, 2017). Hal ini membantu 

dalam menjaga standar etika dan integritas dalam profesi 

guru. Sertifikat pendidik juga memberikan perlindungan 

hukum bagi guru. Guru yang telah memperoleh sertifikat 

pendidik memiliki hak-hak tertentu dan akses ke manfaat dan 

peluang yang mungkin tidak tersedia bagi Guru yang tidak 

memiliki kualifikasi yang sesuai. Sertifikat pendidik adalah 

pengakuan resmi dalam sistem pendidikan, dan itu membantu 

dalam membangun dan memelihara reputasi guru sebagai 

tenaga Guruonal yang berkompeten dan andal dalam 

membentuk masa depan generasi muda. 

 

C. FUNGSI GURU 

Fungsi guru adalah meningkatkan martabat dan 

peran guru sebagai agen pembelajaran serta dalam 

meningkatkan mutu pendidikan nasional sangat penting. 

Guru adalah pilar utama dalam pendidikan dan berkontribusi 

besar pada pembentukan generasi yang berkualitas dan siap 

untuk menghadapi tantangan dunia. Dengan menjalankan 

tugas Guru dengan baik, guru dapat membantu mencapai 

perbaikan mutu pendidikan di tingkat nasional.  
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Guru berperan dalam meningkatkan martabat Guru 

sendiri dengan menjadi teladan dalam Guru. Guru harus 

mematuhi etika guru, menunjukkan dedikasi yang tinggi 

terhadap pendidikan, dan terus mengembangkan diri dalam 

bidang pendidikan. Dengan menjalankan tugas Guru dengan 

baik, guru dapat meningkatkan martabat guru di mata siswa, 

orang tua, sekolah, dan masyarakat. Guru adalah agen 

pembelajaran utama bagi siswa(Munawir, Aliya, et al., 2022). 

Mereka berperan dalam mentransfer pengetahuan dan 

keterampilan kepada siswa mereka. Dalam peran ini, guru 

harus mendemonstrasikan keahlian, penguasaan materi, dan 

keterampilan komunikasi yang baik. Guru juga harus 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif dan 

merangsang minat siswa untuk belajar.  

Guru juga berperan dalam meningkatkan motivasi 

siswa untuk belajar. Dengan mendemonstrasikan kegairahan 

terhadap mata pelajaran dan memberikan bimbingan yang 

positif, guru dapat menginspirasi siswa untuk meraih 

prestasi yang lebih tinggi. Guru yang memiliki kemampuan 

untuk menjalin hubungan yang baik dengan siswa juga 

cenderung lebih efektif dalam memotivasi mereka. Guru 

berkontribusi signifikan pada mutu pendidikan nasional. 

Dengan memberikan pengajaran yang berkualitas, guru 

dapat membantu siswa mencapai pemahaman yang 

mendalam tentang berbagai mata pelajaran.  
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Guru yang mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan metode pembelajaran terbaru juga dapat 

membawa inovasi ke dalam proses pendidikan. Guru harus 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, yang 

menghormati perbedaan individu dan kebutuhan siswa 

(Murfiah, 2018). Hal ini termasuk mendukung siswa dengan 

kebutuhan khusus, mendorong kerja sama dan keberagaman, 

serta menciptakan iklim yang mendukung belajar bagi semua 

siswa. 

 

D. TUJUAN GURU 

Guru memiliki tujuan yakni mengembangkan potensi 

peserta didik agar mereka menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab 

mencerminkan misi dan tujuan pendidikan yang lebih luas. 

Berikut penjelasan detail mengenai tujuan guru. 

1. Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

Tujuan ini mencerminkan pentingnya 

pembentukan nilai-nilai spiritual dan etika dalam 

pendidikan. Guru berperan dalam membantu peserta 

didik memahami nilai-nilai agama dan moral yang akan 

membimbing mereka dalam hidup. Ini mencakup 

mengajar etika, moralitas, dan agama yang relevan, serta 
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mendukung perkembangan nilai-nilai keimanan dan 

ketaqwaan. 

 

2. Berakhlak Mulia 

Guru bertugas untuk membantu peserta didik 

mengembangkan karakter dan berakhlak mulia. Mereka 

harus mendidik siswa tentang pentingnya etika, 

kejujuran, empati, dan tanggung jawab. Melalui contoh 

dan pengajaran, guru dapat membantu siswa menjadi 

individu yang berintegritas dan berperilaku baik. 

 

3. Berilmu 

Tujuan pendidikan adalah untuk membekali 

peserta didik dengan pengetahuan dan pemahaman yang 

luas. Guru berperan dalam menyampaikan materi 

pelajaran dan membantu siswa memahami konsep dan 

fakta yang relevan. Melalui pengajaran yang baik, guru 

membantu siswa menjadi individu yang berpengetahuan 

dan terinformasi. 

 

4. Cakap dan Kreatif 

Guru harus memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan keterampilan dan 

kreativitas mereka. Ini mencakup mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 

kreativitas dalam pemecahan tantangan. Guru juga dapat 
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memberikan peluang bagi siswa untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung 

pengembangan keterampilan ini. 

 

5. Mandiri 

Guru memiliki peran dalam membantu peserta 

didik menjadi individu yang mandiri. Ini mencakup 

mengajar keterampilan seperti pengaturan diri, 

kepemimpinan, dan pengambilan keputusan yang bijak. 

Guru juga harus memberikan dukungan dalam 

pengembangan kepercayaan diri siswa untuk mengatasi 

tantangan dan meraih tujuan mereka sendiri. 

 

6. Warga Negara yang Demokratis dan Bertanggung 

Jawab 

Guru harus membantu siswa memahami 

pentingnya kewarganegaraan yang baik dan bertanggung 

jawab. Mereka harus memberikan pemahaman tentang 

prinsip-prinsip demokrasi, hak dan kewajiban sebagai 

warga negara, serta pentingnya partisipasi aktif dalam 

proses demokratis. 
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Mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan 

tujuan ini adalah inti dari pendidikan yang komprehensif dan 

holistik. Guru adalah agen utama dalam mencapai tujuan ini 

karena mereka memiliki pengaruh yang signifikan pada 

perkembangan peserta didik. Dengan mendidik dan 

membimbing peserta didik sesuai dengan tujuan ini, guru 

membantu menciptakan generasi muda yang beriman, 

berakhlak, berpengetahuan, cakap, kreatif, mandiri, serta siap 

berkontribusi dalam masyarakat yang demokratis dan 

bertanggung jawab. 

 

E. KESIMPULAN 

Guru memiliki tanggung jawab penting dalam 

mendidik, mengajar, dan melatih siswa untuk 

mengembangkan nilai-nilai kehidupan, ilmu pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan adaptasi. Selain itu, mereka 

juga berperan sebagai "orang tua kedua" dan panutan bagi 

siswa, serta berkontribusi pada pembentukan masyarakat 

yang berlandaskan Pancasila. 

Guru diangkat sebagai tenaga profesional dalam 

berbagai jenjang pendidikan formal dan memiliki sertifikat 

pendidik sebagai bukti kualifikasi mereka. Ini adalah langkah 

penting dalam meningkatkan profesionalisme guru, 

memastikan kualitas pendidikan, dan memberikan 

perlindungan hukum kepada guru. 
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Tujuan guru adalah mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi individu yang beriman, berakhlak mulia, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara 

yang demokratis dan bertanggung jawab. Guru memiliki 

peran sentral dalam mencapai tujuan ini dengan membentuk 

karakter siswa, memberikan pengetahuan, dan 

mengembangkan keterampilan yang relevan. 

Kesimpulannya, guru adalah pilar utama dalam 

sistem pendidikan dan memainkan peran penting dalam 

membentuk masa depan generasi muda. Melalui 

profesionalisme, dedikasi, dan pendidikan yang berkualitas, 

guru dapat membantu menciptakan masyarakat yang 

berakhlak, berpengetahuan, dan berdaya saing. Ini 

mendukung peningkatan mutu pendidikan nasional dan 

memastikan perkembangan yang berkelanjutan bagi bangsa 

dan negara. 
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BAB VI  

STANDAR KUALIFIKASI 

KEPALA SEKOLAH 
 

 

 

 

A. STANDAR KUALIFIKASI KEPALA SEKOLAH 

Standar kualifikasi Kepala Sekolah merupakan sebuah 

aspek krusial dalam dunia pendidikan. Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional No. 13 Tahun 2007 telah 

menggambarkan dengan jelas persyaratan yang harus 

dipenuhi oleh individu yang ingin mengemban peran sebagai 

pemimpin sekolah(Hidayat et al., 2019). Kualifikasi ini dibagi 

menjadi dua kategori utama, yaitu kualifikasi umum dan 

kualifikasi khusus(Dolong, 2019). Dalam bab ini akan merinci 

lebih lanjut tentang standar kualifikasi, yang memiliki peran 

penting dalam memastikan kepemimpinan yang berkualitas 

dalam lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia. 
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1. Kualifikasi Umum Kepala Sekolah 

Kualifikasi umum yang harus dimiliki oleh 

seorang Kepala Sekolah mencakup hal-hal berikut: 

a. Pendidikan sarjana (S-1) atau diploma empat (D-4) 

dari perguruan tinggi yang telah terakreditasi, baik 

dalam bidang kependidikan maupun non 

kependidikan. 

b. Pada saat penunjukan sebagai kepala sekolah, 

usianya tidak boleh lebih dari 56 tahun. 

c. Pengalaman mengajar selama minimal 5 tahun, yang 

disesuaikan dengan jenjang sekolah yang 

bersangkutan. Namun, di Taman Kanak-

Kanak/Raudhatul Alfhal (TK/RA), pengalaman 

mengajar minimal selama 3 tahun di TK/RA juga 

diakui. 

d. Bagi pegawai negeri sipil (PNS), kepala sekolah harus 

memiliki pangkat minimal III/c. Sementara bagi non-

PNS, kepangkatannya harus setara dengan pangkat 

yang ditetapkan oleh yayasan atau lembaga yang 

berwenang. 

 

2. Kualifikasi Khusus Kepala Sekolah 

Kualifikasi khusus yang harus dimiliki oleh 

seorang Kepala Sekolah berbeda-beda sesuai dengan 

jenjang pendidikan yang di pimpin, dan berikut adalah 

tabel rincian kualifikasi khusus tersebut: 
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Tabel 2. Kualifikasi Khusus Kepala Sekolah 

Tingkat 

Kepala 

Status dan 

Pengalaman 

Guru 

Sertifikasi 

Pendidikan 

Guru 

Sertifikat 

Kepala 

Sekolah 

TK ✓  ✓  ✓  

SD ✓  ✓  ✓  

SMP ✓  ✓  ✓  

SMA/SMK ✓  ✓  ✓  

SDLB/SMPLB/ 

SMALB 

✓  ✓  ✓  

SD/SMP/SMA 

Luar Negeri 

✓  ✓  ✓  

 

Syarat khusus untuk setiap pimpinan/kepala 

sekolah harus memenuhi ketiga persyaratan, yaitu status 

dan pengalaman guru, sertifikasi pendidikan guru dan 

sertifikat kepala sekolah yang sah dari pemerintah yang 

berwenang.  

 

B. STANDAR KOMPETENSI KEPALA SEKOLAH 

Dalam dunia pendidikan, peran seorang Kepala 

Sekolah atau Kepala memiliki dampak besar pada kualitas 

pembelajaran dan pengembangan siswa. Selanjutnya, untuk 

memastikan kepemimpinan yang efektif dalam lembaga 

pendidikan, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 

Tahun 2007 menggariskan standar kompetensi yang harus 

dimiliki oleh Kepala Sekolah. Standar ini mencakup lima 

kompetensi utama, yaitu kompetensi kepribadian, manajerial, 

kewirausahaan, supervisi, dan kompetensi sosial (Kompri, 
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2017). Dalam bab ini akan mengulas lebih lanjut tentang 

pentingnya kompetensi ini dalam memastikan kepemimpinan 

yang berkualitas dan pengelolaan yang efisien dalam lembaga-

lembaga pendidikan.  

1. Kepribadian 

Kepribadian adalah salah satu kompetensi kunci 

yang harus dimiliki oleh seorang Kepala Sekolah. 

Kepribadian seorang kepala sekolah meliputi beberapa 

aspek penting. Pertama, seorang kepala Sekolah 

diharapkan memiliki akhlak mulia(Hidayat et al., 2019), 

menjadi pelopor dalam memajukan budaya dan tradisi 

akhlak yang luhur, serta memberikan teladan akhlak yang 

baik bagi seluruh komunitas di lingkungan Sekolah. 

Selain itu, integritas kepribadian sebagai 

pemimpin adalah prasyarat untuk kompetensi kepala 

sekolah. Integritas ini mencerminkan kesungguhan dalam 

menjalankan tugas-tugas kepemimpinan dengan jujur, 

konsisten, dan berdasarkan nilai-nilai etika yang tinggi. 

Kemauan untuk terus mengembangkan diri dan visioner 

juga menjadi ciri penting dalam kompetensi 

kepribadian(Mukti, 2018), menunjukkan bahwa seorang 

kepala Sekolah selalu berupaya meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam peran 

kepemimpinan. 
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Kepala Sekolah yang berkualitas juga dituntut 

untuk bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok 

dan fungsinya, mendengarkan masukan dari berbagai 

pihak, dan mengelola perubahan dengan bijaksana. 

Kemampuan untuk mengendalikan diri saat menghadapi 

tantangan dan masalah dalam pekerjaan adalah sifat yang 

sangat dihargai, karena kepemimpinan dalam dunia 

pendidikan sering kali memerlukan ketenangan dan 

kepala dingin dalam mengambil keputusan. 

Terakhir, bakat dan minat terhadap jabatan 

sebagai pemimpin pendidikan adalah hal yang perlu 

dimiliki oleh seorang kepala Sekolah. Hal ini 

mencerminkan hasrat untuk memimpin dan berperan 

aktif dalam memajukan dunia pendidikan, serta 

menjadikan kepemimpinan di Sekolah sebagai panggilan 

dan komitmen yang mendalam. Keseluruhan kompetensi 

kepribadian ini menjadi fondasi yang kuat bagi seorang 

kepala Sekolah dalam menjalankan perannya sebagai 

pemimpin pendidikan yang inspiratif dan efektif. 

 

2. Manajerial 

Kepala Sekolah harus memiliki kompetensi 

manajerial yang kuat untuk memastikan kelancaran 

operasional dan pengembangan lembaga pendidikan. 

Kompetensi manajerial ini melibatkan sejumlah tugas dan 

tanggung jawab yang sangat penting. Pertama, kepala 
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sekolah harus mampu menyusun perencanaan yang 

komprehensif untuk berbagai tingkat perencanaan, 

mengarahkan arah dan tujuan Sekolah ke depan(Tanjung 

et al., 2021). 

Selanjutnya, kepala Sekolah harus dapat 

mengembangkan struktur organisasi Sekolah yang sesuai 

dengan kebutuhan lembaga, sehingga semua sumber daya 

dapat dimanfaatkan secara optimal. Kepala sekolah juga 

harus memimpin Sekolah untuk memaksimalkan 

pemanfaatan sumber daya Sekolah secara efisien, 

termasuk sumber daya manusia, fasilitas, dan anggaran. 

Kepala Sekolah juga memiliki peran penting dalam 

mengelola perubahan dan pengembangan lembaga 

menuju menjadi organisasi pembelajaran yang lebih 

efektif. Ini mencakup menciptakan budaya sekolah yang 

kondusif dan inovatif untuk pembelajaran peserta didik, 

serta mengelola guru dan staf dengan cara yang 

memaksimalkan potensi sumber daya manusia. 

Selain itu, kepala sekolah harus efisien dalam 

mengelola aspek-aspek lain, seperti sarana dan prasarana 

Sekolah, hubungan dengan masyarakat, penerimaan 

peserta didik baru, pengembangan kurikulum, 

pengelolaan keuangan, ketatausahaan, unit layanan 

khusus, dan sistem informasi Sekolah. 
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Pemanfaatan kemajuan teknologi informasi juga 

penting dalam mengelola Sekolah, dan kepala Sekolah 

diharapkan untuk memanfaatkannya untuk peningkatan 

pembelajaran dan manajemen Sekolah. Selain itu, kepala 

sekolah harus melaksanakan monitoring, evaluasi, dan 

pelaporan pelaksanaan program kegiatan Sekolah dengan 

prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak lanjut 

yang diperlukan untuk terus meningkatkan kualitas 

lembaga. Keseluruhan kompetensi manajerial ini 

membantu memastikan bahwa kepala Sekolah dapat 

mengelola lembaga dengan efisien dan efektif. 

 

3. Kewirausahaan 

Kewirausahaan merupakan salah satu kompetensi 

kunci yang harus dimiliki oleh seorang Kepala Sekolah. 

Kewirausahaan sebagai kompetensi kepala sekolah 

mencakup beberapa aspek penting. Pertama, seorang 

kepala Sekolah diharapkan dapat menciptakan inovasi 

yang bermanfaat untuk pengembangan lembaga 

pendidikan. Hal ini termasuk kemampuan untuk 

mengeksplorasi ide-ide baru dan solusi kreatif yang dapat 

meningkatkan efektivitas Sekolah(Oktavia, 2014). 

Demikian pula, seorang kepala sekolah perlu 

menunjukkan tekad dan dedikasi yang kuat untuk 

mencapai kesuksesan sekolah sebagai organisasi 

pembelajaran yang efisien. Dorongan yang kuat untuk 
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berhasil dalam menjalankan tanggung jawab dan peran 

kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah adalah atribut 

yang penting dalam kompetensi kewirausahaan 

(Ardiansyah et al., 2022). 

Kepala Sekolah yang memiliki naluri 

kewirausahaan juga tidak mudah menyerah dan selalu 

mencari solusi terbaik dalam menghadapi kendala yang 

dihadapi oleh lembaga(Oktavia, 2014). Kepala sekolah 

mampu beradaptasi dengan perubahan dan mengambil 

langkah-langkah yang diperlukan untuk mengatasi 

tantangan yang muncul. 

Selain itu, kompetensi kewirausahaan juga 

mencakup kemampuan untuk mengelola kegiatan 

produksi/jasa Sekolah sebagai sumber belajar bagi 

peserta didik(Oktavia, 2014). Seorang kepala Sekolah 

harus memiliki visi yang kreatif tentang cara menjadikan 

setiap aspek kegiatan di Sekolah sebagai peluang 

pembelajaran yang berarti. 

 

4. SUPERVISI 

Supervisi kepemimpinan sekolah adalah sebuah 

proses penting yang dilakukan oleh seorang kepala 

sekolah untuk meningkatkan profesionalisme guru dan 

kualitas pembelajaran di lembaga(Karyati, 2020). 

Pertama, kepala sekolah merencanakan program 

supervisi akademik, yang merupakan serangkaian 
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langkah yang akan diambil untuk membantu guru dalam 

pengembangan kompetensi. 

Kemudian, dalam pelaksanaan supervisi, kepala 

sekolah menggunakan pendekatan dan teknik yang sesuai 

untuk memantau kinerja guru(Marsidin et al., 2019). Hal 

ini bisa mencakup observasi kelas, evaluasi materi 

pelajaran, dan interaksi dengan siswa. Tujuan dari 

supervisi ini adalah untuk memberikan umpan balik yang 

konstruktif kepada guru, mengidentifikasi area 

peningkatan, dan membantu guru dalam 

mengembangkan keterampilan mengajar yang lebih baik. 

Terakhir, supervisi tidak hanya berhenti pada 

tahap pengamatan, tetapi juga mencakup tindak lanjut. 

Kepala sekolah bekerja sama dengan guru untuk 

mengimplementasikan perubahan dan perbaikan yang 

diperlukan. Dengan demikian, supervisi berperan krusial 

dalam memastikan guru-guru di sekolah meningkatkan 

profesionalisme guru dan memberikan pendidikan yang 

berkualitas kepada siswa. 

5. Sosial 

Aspek kompetensi sosial sangat penting untuk 

membangun hubungan yang sehat dan produktif dengan 

berbagai pihak terkait dan dalam menciptakan 

lingkungan yang kondusif di lembaga pendidikan. 

Pertama, kepala sekolah harus mampu bekerja sama 

dengan berbagai pihak, termasuk guru, staf, orang tua 
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siswa, dan masyarakat umum, untuk kepentingan 

Sekolah. Kolaborasi ini mencakup berbagi ide, mengelola 

konflik, dan memastikan bahwa semua pihak terlibat 

dalam pembangunan dan peningkatan Sekolah(Yuliani 

dan & Kristiawan, 2016). 

Selain itu, kompetensi sosial juga memerlukan 

partisipasi aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 

Kepala sekolah harus menjadi bagian dari komunitas di 

sekitarnya, mendukung inisiatif sosial yang positif, dan 

membangun hubungan yang kuat dengan berbagai 

kelompok masyarakat. Dalam dunia pendidikan, ini 

membantu memperkuat hubungan sekolah dengan 

lingkungan sekitar dan menciptakan iklim Sekolah yang 

terbuka dan inklusif. 

Terakhir, kepala sekolah yang kompeten secara 

sosial harus memiliki kepekaan terhadap orang atau 

kelompok lain. Kepekaan terhadap orang lain 

mencerminkan kemampuan untuk memahami dan 

merespons perasaan, kebutuhan, dan perspektif individu 

atau kelompok dengan empati dan kebijaksanaan. 

Kompetensi sosial ini membantu dalam membangun 

hubungan yang harmonis dan penuh pengertian di dalam 

Sekolah, serta memastikan bahwa kebijakan dan 

keputusan yang diambil mempertimbangkan 

kepentingan semua pihak yang terlibat. 
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C. PENGARUH KOMPETENSI KEPALA SEKOLAH 

Pengaruh kompetensi kepala sekolah sangat signifikan 

dalam pendidikan. Kompetensi kepala sekolah merujuk pada 

kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki 

oleh kepala sekolah dalam menjalankan peran dan tanggung 

jawabnya dalam mengelola sekolah. Berikut adalah beberapa 

pengaruh penting dari kompetensi kepala sekolah: 

1. Peningkatan Kualitas Pendidikan 

Kepala sekolah yang kompeten mampu 

merancang dan melaksanakan program-program yang 

bertujuan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

Mereka dapat mengawasi proses pembelajaran, 

mengelola sumber daya, dan mengambil keputusan 

strategis yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 

 

2. Motivasi Guru dan Staf 

Kompetensi kepala sekolah memengaruhi 

motivasi guru dan staf di sekolah. Seorang kepala sekolah 

yang kompeten mampu memberikan arahan, dukungan, 

dan pengakuan kepada stafnya, menciptakan lingkungan 

kerja yang positif, dan memotivasi mereka untuk 

memberikan yang terbaik. Ini berdampak positif pada 

kinerja dan semangat kerja mereka, serta berkontribusi 

pada peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. 
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3. Pengelolaan Sumber Daya 

Kompetensi kepala sekolah merupakan kunci 

dalam pengelolaan sumber daya sekolah, termasuk 

pengelolaan anggaran, fasilitas, dan sumber daya 

manusia. Kepala sekolah yang kompeten memiliki 

kemampuan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya tersebut, sehingga sekolah dapat beroperasi secara 

efisien dan efektif. Dengan pengelolaan yang baik, sekolah 

dapat menyediakan lingkungan pendidikan yang 

berkualitas dan mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan secara maksimal. 

 

4. Pengambilan Keputusan yang Tepat 

Kepala sekolah yang memiliki kompetensi dalam 

pengambilan keputusan mampu membuat keputusan 

yang tepat dalam berbagai situasi, seperti penyelesaian 

masalah, perencanaan strategis, dan pengembangan 

kebijakan sekolah. Kemampuan ini sangat berperan 

dalam kemajuan sekolah, karena keputusan yang baik 

dapat membawa dampak positif pada seluruh lingkungan 

pendidikan. Dengan kepemimpinan yang mampu 

mengambil keputusan yang tepat, sekolah dapat 

mencapai tujuan pendidikan dengan lebih efektif dan 

efisien. 
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5. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran 

Kepala sekolah yang kompeten memiliki peran 

penting dalam pengembangan kurikulum dan strategi 

pembelajaran yang inovatif. Mereka mampu memastikan 

bahwa kurikulum yang diterapkan di sekolah sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik dan mengikuti pedoman 

nasional. Dengan demikian, kompetensi kepala sekolah 

dalam hal ini berkontribusi pada penyediaan pendidikan 

yang relevan dan efektif, menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang berfokus pada perkembangan siswa, 

dan memastikan bahwa tujuan pendidikan nasional 

tercapai. 

 

6. Pembinaan Hubungan Sekolah-Masyarakat 

Peran kepala sekolah yang kompeten tidak hanya 

berfokus pada manajemen internal sekolah, tetapi juga 

pada hubungan eksternal dengan masyarakat sekitar. 

Mereka memiliki kemampuan untuk membangun 

hubungan yang kuat antara sekolah dan masyarakat, 

menciptakan dukungan, kerja sama, dan partisipasi 

masyarakat dalam upaya pendidikan. Dengan hubungan 

yang baik antara sekolah dan masyarakat, sekolah dapat 

mendapatkan sumber daya tambahan, mendukung 

kebijakan pendidikan, dan menciptakan lingkungan 

pendidikan yang lebih inklusif. 
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7. Peningkatan Reputasi Sekolah 

Kompetensi kepala sekolah memiliki dampak 

besar pada citra dan reputasi sekolah. Kepala sekolah 

yang berhasil dalam menjalankan tugasnya cenderung 

menciptakan sekolah yang dihormati dan diakui oleh 

masyarakat, siswa, dan orang tua. Dengan kepemimpinan 

yang kuat dan kompetensi yang baik, sekolah dapat 

membangun reputasi yang positif, menarik minat siswa 

baru, dan mempertahankan dukungan dari semua pihak 

yang terlibat dalam dunia pendidikan. Ini berarti bahwa 

kompetensi kepala sekolah bukan hanya berdampak pada 

kualitas pendidikan di dalam sekolah, tetapi juga pada 

persepsi dan citra sekolah di luar lingkungan pendidikan. 

 

Kompetensi kepala sekolah memiliki dampak luas, 

tidak hanya terbatas pada pengelolaan internal sekolah, tetapi 

juga berdampak pada hasil pendidikan dan hubungan sekolah 

dengan lingkungan sekitar. Kepala sekolah yang kompeten 

memainkan peran kunci dalam mencapai tujuan pendidikan 

yang berkualitas, yang pada gilirannya memengaruhi masa 

depan dan kemajuan peserta didik serta citra sekolah di 

masyarakat. 
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D. PERAN KEPALA SEKOLAH 

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin dalam 

dunia pendidikan, memiliki tanggung jawab untuk 

mempraktekkan delapan fungsi kepemimpinan yang berperan 

penting dalam kehidupan sehari-hari di sekolah (Dolong, 

2019). Berikut penjelasan mengenai delapan fungsi kepala 

sekolah: 

1. Arbitrating 

Fungsi ini mengharuskan kepala sekolah untuk 

bersikap arif dan bijaksana dalam menyelesaikan konflik 

atau perbedaan pendapat yang mungkin timbul di antara 

guru, staf, dan peserta didik. Kepala sekolah harus adil 

dan tidak memihak, menciptakan semangat kebersamaan 

di sekolah. 

 

2. Suggesting 

Sebagai pemimpin, kepala sekolah diharapkan 

memberikan saran dan anjuran kepada guru, staf, dan 

siswa dalam menjalankan tugas mereka. Saran-saran ini 

tidak hanya bermanfaat untuk memotivasi mereka, tetapi 

juga untuk menjaga semangat, memperkuat rasa 

kebersamaan, dan meningkatkan kualitas kerja di 

lingkungan sekolah. 
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3. Supplying/objectives 

Sekolah sebagai organisasi memerlukan berbagai 

bentuk dukungan untuk mencapai tujuannya. Dukungan 

tersebut mencakup aspek dana, peralatan, waktu, dan 

menciptakan suasana yang mendukung pembelajaran. 

Kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan bahwa dukungan ini tersedia dan dapat 

digunakan secara optimal oleh guru, karyawan, dan siswa 

dalam mencapai tujuan sekolah. 

 

4. Catalysing 

Kepala sekolah memiliki peran kunci dalam 

merangsang semangat dan motivasi guru, staf, siswa 

untuk terus berkembang. Kepala sekolah harus memiliki 

kemampuan untuk membangkitkan semangat yang 

mungkin telah memudar dan memulihkan kepercayaan 

yang mungkin hilang dalam lingkungan sekolah. Tindakan 

kepala sekolah dalam menginspirasi dan memotivasi 

individu di sekolah adalah kunci untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara efektif. 

 

5. Providing Security 

Kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk 

menciptakan lingkungan sekolah yang aman. Ini adalah 

aspek penting dalam memastikan bahwa semua anggota 

sekolah, termasuk guru, staf, dan siswa, dapat 
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menjalankan tugas mereka tanpa rasa khawatir atau 

kegelisahan. Keamanan ini mencakup berbagai aspek, 

mulai dari keselamatan fisik hingga lingkungan yang 

kondusif untuk belajar dan berkembang. Kepala sekolah 

harus bekerja sama dengan semua pihak terkait untuk 

menciptakan atmosfer yang aman di sekolah, sehingga 

semua orang merasa nyaman dan fokus pada pendidikan. 

 

6. Representing 

Sebagai wakil sekolah, kepala sekolah memainkan 

peran penting dalam menjaga integritas, kepercayaan, 

dan reputasi sekolah. Mereka merupakan figur yang 

menjadi pusat perhatian dan mencerminkan citra 

sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah harus senantiasa 

menjaga integritasnya, mempertahankan kepercayaan 

dari semua pihak di sekolah, dan memastikan bahwa 

mereka dihormati dan dihormati oleh anggota sekolah 

serta masyarakat sekitarnya. 

 

7. Inspiring 

Peran Inspiring dalam kepemimpinan kepala 

sekolah adalah sangat penting. Kepala sekolah berperan 

sebagai sumber semangat bagi seluruh komunitas 

sekolah, termasuk guru, staf, dan siswa. Kepala sekolah 

harus mampu menginspirasi semua pihak untuk 

memahami dan menerima tujuan sekolah dengan 
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semangat bertanggung jawab. Dengan kepemimpinan 

yang menginspirasi, sekolah dapat mencapai pencapaian 

yang lebih baik dan memberikan dampak positif pada 

seluruh komunitas pendidikan.. 

 

8. Praising 

Kepala sekolah diharapkan untuk memberikan 

pengakuan dan penghargaan kepada guru, staf, dan 

peserta didik sebagai bentuk apresiasi atas kinerja, 

prestasi, dan kontribusi yang mereka berikan. 

Penghargaan ini bisa berupa dukungan materi maupun 

bentuk pengakuan non-materi. Dengan memberikan 

pengakuan ini, kepala sekolah menciptakan suasana yang 

memotivasi dan memberikan dorongan positif kepada 

seluruh komunitas sekolah untuk terus berprestasi dan 

berkontribusi secara maksimal. 

 

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah 

memegang peran kunci dalam menjalankan delapan fungsi 

kepemimpinan yang berpengaruh dalam kehidupan sehari-

hari di sekolah. Fungsi-fungsi ini, seperti arbitrating yang 

mengharuskan kepala sekolah untuk menyelesaikan konflik 

dengan bijaksana, suggesting yang melibatkan memberikan 

saran untuk menjaga semangat dan memperkuat rasa 

kebersamaan, serta supplying/objectives yang berhubungan 

dengan menyediakan dukungan untuk mencapai tujuan 
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sekolah, adalah bagian integral dalam kepemimpinan mereka. 

Selain itu, kepala sekolah harus berperan sebagai katalisator 

yang merangsang semangat dan motivasi, menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman (providing security), menjaga 

integritas dan reputasi sekolah (representing), serta menjadi 

sumber inspirasi (inspiring) bagi semua anggota sekolah. 

Terakhir, dalam peran praising, kepala sekolah memberikan 

pengakuan dan penghargaan kepada anggota sekolah sebagai 

bentuk apresiasi atas kinerja dan kontribusi mereka, 

menciptakan suasana yang memotivasi untuk terus 

berprestasi. Semua delapan fungsi ini menjadi inti 

kepemimpinan kepala sekolah dalam membentuk kehidupan 

sekolah yang produktif dan berkualitas. 

 

E. KESIMPULAN  

Standar kualifikasi kepala sekolah dibagi menjadi dua 

kategori utama yaitu kualifikasi umum dan kualifikasi khusus.  

1. Kualifikasi umum 

a. Pendidikan sarjana (S-1) atau diploma empat (D-4) 

dari perguruan tinggi yang telah diakreditasi,  

b. Usianya tidak boleh lebih dari 56 tahun.,  

c. Pengalaman mengajar selama minimal 5 tahun,  

d. Bagi pegawai negeri sipil (PNS), kepala sekolah harus 

memiliki pangkat minimal III/c.  

 

 



 
 
 
114 PROFESI  PENDIDIKAN 

2. Kualifikasi khusus 

Setiap pimpinan/kepala sekolah harus memenuhi 

ketiga persyaratan, yaitu status dan pengalaman guru, 

sertifikasi pendidikan guru dan sertifikat kepala.  

Standar khusus mencakup lima kompetensi 

utama, yaitu kompetensi kepribadian, manajerial, 

kewirausahaan, supervisi, dan kompetensi social 

(Kompri, 2017). 

 

Kompetensi kepala sekolah merujuk pada 

kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki 

oleh kepala sekolah dalam menjalankan peran dan tanggung 

jawabnya dalam mengelola sekolah. Berikut pengaruh penting 

dari kepala sekolah:  

1. Peningkatan kualitas pendidikan,  

2. Motivasi Guru dan Staf,  

3. Pengelolaan Sumber Daya,  

4. Pengambilan Keputusan yang Tepat,  

5. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran,  

6. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran,  

7. Pembinaan Hubungan Sekolah-Masyarakat,  

8. Peningkatan Reputasi Sekolah.  
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Kepala sekolah yang kompeten memainkan peran 

kunci dalam mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas, 

yang pada gilirannya memengaruhi masa depan dan kemajuan 

peserta didik serta citra sekolah di masyarakat. 

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin dalam 

dunia pendidikan, memiliki tanggung jawab untuk 

mempraktekkan delapan fungsi kepemimpinan yang berperan 

penting dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 8 peran 

penting kepala sekolah: Arbitrating, Suggesting, 

Supplying/objectives, Catalysing, Providing Security, 

Representing, Inspiring, Praising. Semua delapan fungsi ini 

menjadi inti kepemimpinan kepala sekolah dalam membentuk 

kehidupan sekolah yang produktif dan berkualitas. 

Standar Tenaga Administrasi Sekolah adalah 

seperangkat pedoman yang mengatur kualifikasi, tanggung 

jawab, dan etika para tenaga administrasi sekolah, dengan 

tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

memastikan efisiensi dan profesionalisme dalam administrasi 

sekolah. Standar ini mencakup komponen-komponen seperti 

kompetensi profesional, etika, tanggung jawab dan tugas, serta 

pengembangan diri. Implementasi standar memerlukan 

seleksi, rekrutmen, pelatihan, dan evaluasi kinerja. Meskipun 

penting, penerapan standar ini menghadapi berbagai 

tantangan, seperti keterbatasan sumber daya dan resistensi 

terhadap perubahan. Evaluasi dan peningkatan standar 

penting untuk memastikan bahwa standar tersebut tetap 
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relevan dan efektif dalam mencapai tujuan pendidikan. Proses 

evaluasi melibatkan pemantauan kinerja, umpan balik, 

perbaikan, dan pengembangan kepemimpinan. Meskipun 

mungkin ada kendala, proses ini juga memberikan peluang 

untuk inovasi dan perbaikan berkelanjutan dalam pendidikan. 
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   GLOSARIUM 
 

 

Agen Pembelajaran Guru berperan sebagai individu 

yang memfasilitasi proses 

pembelajaran siswa dan membantu 

mereka mencapai pemahaman dan 

keterampilan yang lebih baik. 

Arbitrating Proses penyelesaian sengketa dan 

konflik dalam lingkungan 

pendidikan, yang dapat melibatkan 

berbagai pihak (SDM pendidikan) 

Bidang Kemanusiaan Salah satu dari tiga bidang tugas 

guru yang mencakup peran guru 

sebagai "orang tua kedua" bagi 

siswa dan panutan dalam 

perkembangan mereka. 

Bidang Kemasyarakatan Salah satu dari tiga bidang tugas 

guru yang berkaitan dengan peran 

guru dalam membantu membentuk 

masyarakat yang berlandaskan 

nilai-nilai Pancasila dan demokrasi. 

Bimbingan dan Konseling Layanan yang disediakan dalam 

lingkungan sekolah untuk 

membantu siswa dalam 
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pengembangan pribadi, akademik, 

dan profesional. 

Demokrasi Sistem pemerintahan yang 

melibatkan partisipasi rakyat dalam 

pengambilan keputusan dan 

pengelolaan negara. 

E-learning  Pembelajaran elektronik, yaitu 

dengan pembelajaran yang 

menggunakan teknologi digital, 

biasanya melalui platform daring 

atau perangkat lunak khusus. 

Etika Profesi Guru Kode etik dan standar moral yang 

harus diikuti oleh guru dalam 

menjalankan tugas mereka. 

Evaluasi Proses sistematis untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan 

menginterpretasikan data atau 

informasi yang berkaitan dengan 

hasil pendidikan, pengajaran, atau 

program pendidikan. 

Evaluasi Formatif Proses evaluasi yang terjadi selama 

pembelajaran untuk memberikan 

umpan balik segera kepada siswa 

dan guru. Tujuannya adalah untuk 

memandu pembelajaran 

selanjutnya. 
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Evaluasi Sumatif Penilaian yang dilakukan setelah 

periode pembelajaran tertentu 

untuk menilai pencapaian siswa 

secara keseluruhan. Hal ini 

memberikan gambaran umum 

tentang kemajuan siswa. 

Feodalisme  Sistem sosial, ekonomi, dan politik 

yang mendominasi Eropa pada 

abad pertengahan. Sistem ini 

didasarkan pada hubungan hierarki 

antara individu dan kelompok yang 

berbeda, dengan fokus pada 

pemberian tanah dan perlindungan 

dalam pertukaran jasa dan 

kewajiban. 

Guru Individu yang memiliki peran 

penting dalam mendidik, mengajar, 

dan melatih siswa untuk mencapai 

berbagai tujuan pendidikan. 

Inspiring Kemampuan guru, mentor, atau 

instruktur untuk memotivasi dan 

mempengaruhi siswa secara positif, 

sehingga siswa merasa termotivasi, 

antusias, dan bersemangat untuk 

belajar.  
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Interpersonal  Istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan hubungan, 

interaksi, dan komunikasi antara 

individu atau individu dengan 

individu lainnya. 

Intervensi Tindakan atau campur tangan yang 

dilakukan untuk mengatasi 

masalah, gangguan, atau situasi 

tertentu dengan tujuan untuk 

memperbaiki atau mengubah 

keadaan yang ada. 

Kemampuan Berpikir Kritis Kemampuan untuk memahami, 

menganalisis, dan mengevaluasi 

informasi secara kritis untuk 

mengambil keputusan yang 

informasional dan rasional. 

Kewarganegaraan Kesadaran dan tanggung jawab 

individu sebagai warga negara yang 

mencakup hak, kewajiban, dan 

partisipasi dalam masyarakat dan 

pemerintahan. 

Kolaborasi dan Kemitraan Profesional Kerja sama antara 

guru, lembaga pendidikan, dan 

mitra industri atau masyarakat 

untuk meningkatkan praktik 

pengajaran dan hasil belajar siswa. 
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Kompetensi Kemampuan dan keterampilan 

yang diperlukan untuk 

menjalankan tugas administratif 

secara efektif. 

Kompetensi manajerial Kumpulan keterampilan, 

pengetahuan, dan kemampuan yang 

dimiliki oleh seorang kepala untuk 

efektif mengelola sumber daya, tim, 

dan proses dalam sebuah organisasi 

Komprehensif Sebuah kata sifat (adjective) yang 

digunakan untuk menggambarkan 

sesuatu yang menyeluruh, lengkap, 

atau mencakup semua aspek yang 

relevan. 

Kualifikasi Pendidikan, pengalaman, dan 

kemampuan yang dimiliki oleh 

tenaga administrasi sekolah yang 

memenuhi standar tertentu. 

Kurikulum Rencana pembelajaran yang 

mencakup materi pelajaran, tujuan 

pembelajaran, metode pengajaran, 

dan penilaian dalam suatu program 

pendidikan. 

Lesson Study (LS)  Metode kolaboratif yang digunakan 

oleh guru dan staf sekolah untuk 

meningkatkan praktik pengajaran 
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dan efektivitas pembelajaran di 

kelas, biasanya melibatkan tiga 

tahap utama: perencanaan 

bersama, pelaksanaan 

pembelajaran, dan refleksi 

bersama. 

Personalized System of Instruction (PSI)  

Personalized System of Instruction 

(PSI) adalah suatu metode 

pendidikan yang dirancang untuk 

meningkatkan belajar mandiri siswa 

dalam lingkungan kelas. PSI adalah 

sistem instruksi yang sangat 

terstruktur yang mengarah pada 

pembelajaran yang efisien dan 

terukur.  

Praising Tindakan memberi penghargaan 

atau pengakuan kepada siswa, guru, 

atau anggota staf sekolah yang 

menunjukkan integritas dalam 

berbagai aspek pendidikan. 

Providing Security Upaya untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang aman 

dan terlindungi bagi siswa, guru, 

staf, dan seluruh komunitas 

pendidikan 
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Martabat Guru Penghormatan dan nilai yang 

diberikan kepada guru sebagai 

tenaga profesional dalam 

pendidikan. 

Mentor dan Kolaborasi Dukungan dan kerja sama antar 

tenaga administrasi sekolah untuk 

mencapai standar. 

Monitoring Proses sistematis untuk mengawasi 

dan mengamati perkembangan atau 

perubahan dalam suatu situasi atau 

sistem selama periode waktu 

tertentu. 

Model ACR Singkatan dari "Assessment, 

Curriculum, Resources, and 

Strategies" (Penilaian, Kurikulum, 

Sumber Daya, dan Strategi). Model 

ini digunakan dalam konteks 

pendidikan untuk merencanakan, 

mengembangkan, dan 

melaksanakan pembelajaran yang 

efektif. 

Metode OPME  Suatu pendekatan perencanaan 

pembelajaran yang dirancang untuk 

membantu guru merencanakan 

pelajaran secara singkat, padat, dan 

efektif 
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Model WIPPAE Model WIPPAE adalah salah satu 

pendekatan perencanaan 

pembelajaran yang digunakan 

dalam konteks pendidikan, yang 

terdiri dari elemen what (apa), 

intention (tujuan), plan 

(perencanaan), practice (praktik), 

dan assesment (penilaian). 

Moralitas Prinsip-prinsip etika yang 

mengatur perilaku manusia dan 

menjelaskan apa yang benar dan 

salah. 

Mutu Pendidikan Nasional Standar kualitas pendidikan yang 

dicapai dalam sistem pendidikan 

nasional, mencakup kualitas 

pengajaran dan pembelajaran. 

Pancasila Dasar negara Republik Indonesia 

yang terdiri dari lima sila yang 

mencakup nilai-nilai dasar dan 

prinsip-prinsip yang mengatur 

kehidupan masyarakat. 

Pendidikan Formal  Sistem pendidikan resmi yang 

diselenggarakan oleh pemerintah 

dan mencakup lembaga-lembaga 

pendidikan seperti sekolah dan 

universitas. 
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Peer Assessment Proses  Dimana siswa menilai 

pekerjaan atau kinerja sesama 

siswa. Hal ini mempromosikan 

keterlibatan siswa dalam proses 

evaluasi. 

Personalized System of Instruction (PSI)   

Personalized System 

of Instruction (PSI) adalah suatu 

metode pendidikan yang dirancang 

untuk meningkatkan belajar 

mandiri siswa dalam lingkungan 

kelas.PSI adalah sistem instruksi 

yang sangat terstruktur yang 

mengarah pada pembelajaran yang 

efisien dan terukur.  

Potensi Peserta Didik Kemampuan, bakat, dan potensi 

yang dimiliki oleh siswa yang perlu 

dikembangkan dalam pendidikan. 

Representing Cara individu atau kelompok 

menggambarkan atau 

mengungkapkan diri mereka dan 

pengalaman mereka. 

Sertifikat Pendidik Dokumen resmi yang 

mengkonfirmasi kualifikasi dan 

kompetensi seorang guru sebagai 

profesional pendidikan. 
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Suggesting Tindakan memberikan saran atau 

rekomendasi yang bertujuan untuk 

meningkatkan proses 

pembelajaran, pengajaran, atau 

manajemen pendidikan. 

Standar Tenaga Administrasi Sekolah  

Seperangkat pedoman, kriteria, dan 

ekspektasi yang digunakan untuk 

mengatur kualifikasi, tanggung 

jawab, tugas, etika, dan kompetensi 

para tenaga administrasi yang 

bekerja dalam lingkungan sekolah 

atau lembaga pendidikan. 

Tes Formatif: Tes  Dilakukan selama pembelajaran 

untuk memberikan umpan balik 

segera kepada siswa dan guru, 

membantu memandu pembelajaran 

selanjutnya. 

Umpan Balik Tanggapan atau informasi yang 

diberikan kepada siswa tentang 

kinerja mereka. 

Umpan Balik Konstruktif Informasi yang diberikan kepada 

tenaga administrasi tentang kinerja 

mereka, dengan fokus pada 

perbaikan. 
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